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Resa Sage Agustin

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

Abstrak

Puskesmas merupakan badan pelayanan kesehatan tingkat pertama yang
memiliki visi untuk melayani kesehatan masyarakat di wilayah Kkerjanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian Sistem
Informasi Akuntansi berbasis Komputer, Perilaku Organisasi, Manajemen
Organisasi terhadap Pengambilan Keputusan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi yang diteliti adalah Puskesmas daerah
perkotaan . Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
convenience sampling. Penelitian ini akan memilih 70 sampel dari 7 populasi
yang dijadikan objek penelitian. Analisis yang digunakan yaitu analisis linear
berganda. Hasil penelitian ini yaitu pengambilan keputusan di Puskesmas
dipengaruhi secara signifikan oleh Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan,
Perilaku Organisasi yang diterapkan, dan Manajemen Organisasi yang dirancang
oleh Puskesmas daerah perkotaan

Kata Kunci: Manajemen Organisasi, Pengambilan Keputusan, Perilaku
Organisasi, Sistem Informasi Akuntansi
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Resa Sage Agustin

Accounting Departement, Economics and Business Faculty, Jember University

Abstract

Puskesmas is a first-level health service body that has a vision to serve
public health in its working area. This study aims to determine the effect of the
application of Komputer-based Accounting Information Systems, Organizational
Behavior, Organizational Management on Decision Making. This research uses
descriptive quantitative research. The population studied was the urban health
center. Sampling in this study using convenience sampling method. This study will
select 70 samples from 7 populations that are used as research objects. The
analysis used is multiple linear analysis. The results of this study are that decision
making at the Puskesmas is significantly affected by the Accounting Information
System used, Organizational Behavior that is applied, and Organizational
Management  designed by the Puskesmas in  urban  areas.

Keywords: Organizational Management, Decision Making, Organizational
Behavior, Accounting Information Systems
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RINGKASAN

PENGARUH PENGAPLIKASIAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI BERBASIS KOMPUTER, PERILAKU ORGANISASI,
MANAJEMEN ORGANISASI TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN; Resa Sage Agustin: 95 Halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama yang bertujuan
meningkatkan kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya. Puskesmas menerapkan
sistem informasi akuntansi berbasis komputer guna mempermudah pelaporan
yang dilakukan oleh tiap bidang. Selain itu, puskesmas juga menerapkan perilaku
organisasi dan manajemen organisasi terkait dengan pengambilan keputusan.

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner. Populasi penelitian
ini yaitu puskesmas daerah perkotaan. Sampel penelitian ini yaitu 70 responden
yang terdiri dari kepala puskesmas, kepala tata usaha, bidang farmasi, bidang
penunjang layanan kesehatan, dan kasir. Metode analisis data yang digunakan
yaitu analisis linear berganda dengan SPSS 22.

Hasil penelitian ini adalah semakin tinggi penggunaan sistem informasi
akuntansi berbasis komputer akan mempengaruhi pengambilan keputusan terkait
pemberian surat rujukan oleh Puskesmas. Semakin tinggi penerapan perilaku
organisasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karena pegawai
Puskesmas berperan sebagai pengguna sistem informasi akuntansi berbasis
komputer sehingga menentukan Kinerja dari Puskesmas dalam pengambilan
keputusan. Penerapan manajemen organisasi yang baik akan berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan karena fungsi-fungsi manajemen berjalan selaras
dengan keadaan yang sebenarnya terjadi dan mempermudah pengambilan

keputusan.
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SUMMARY

THE EFFECT OF APPLICATION OF KOMPUTER BASED
ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS, ORGANIZATIONAL
BEHAVIOR, ORGANIZATIONAL MANAGEMENT OF DECISION
MAKING; Resa Sage Agustin: 97 pages; Accounting Department, Faculty of
Economics and Business, University of Jember.

Puskesmas is a first-level health facility that aims to improve public

health in the working area. Puskesmas applies a komputer-based accounting
information system to facilitate reporting by each sector. In addition, the
puskesmas also implements organizational behavior and organizational
management related to decision making.
This study uses primary data in the form of a questionnaire. The population of this
study is the urban health center. The sample of this research was 70 respondents
consisting of the head of the puskesmas, the head of administration, the field of
pharmacy, the field of supporting health services, and the cashier. Data analysis
method used is multiple linear analysis with SPSS 22.

The results of this study are the higher the use of komputer-based
accounting information systems will affect decision making related to the
provision of referral letters by Puskesmas. The higher application of
organizational behavior influences decision making because Puskesmas
employees play the role of users of komputer-based accounting information
systems so as to determine the performance of Puskesmas in decision making.
The application of good organizational management will affect decision making
because management functions run in harmony with the actual situation and

facilitate decision making.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era globalisasi khususnya perkembangan
teknologi informasi terjadi begitu pesat. Hal tersebut membawa perubahan yang
signifikan dalam proses bisnis maupun organisasi publik. Ratnaningsih (2013)
memaparkan sistem informasi memberikan banyak manfaat bagi banyak pihak
untuk mencapai keunggulan perusahaan melalui integrasi, kecepatan, fleksibilitas,
dan keakuratan informasi yang dihasilkan. Sistem informasi terbagi menjadi dua
cabang di bidang perekonomian yaitu sistem informasi akuntansi dan sistem

informasi manajemen.

Sistem informasi akuntansi merupakan komponen dari suatu organisasi
yang menyediakan informasi bagi pengguna dengan pengolahan peristiwa
keuangan saat terjadinya trasaksi hingga menghasilkan laporan keuangan (Zare,
2012). Akuntansi sebagai alat informasi ekonomi bagi perusahaan untuk
mengambil keputusan dan tolak ukur keberhasilan perusahaan yang mencakup
proses pencatatan, identifikasi, dan pelaporan yang disajikan dalam bentuk
laporan keuangan tersistematis dan akurat. Penyusunan laporan tersebut ditujukan
untuk perbaikan kinerja pihak internal organisasi dan ditujukan kepada pihak
eksternal yang membutuhkan laporan organisasi tersebut untuk kebutuhan

pertanggungjawaban.

Kebutuhan informasi yang meliputi 3E (ekonomis, efektif, dan efisien)
dapat didukung dengan adanya sistem informasi akuntansi. Sistem informasi
akuntansi memberikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan aspek
efektivitas dan  efisiensi dalam  pengambilan  keputusan  sehingga
memungkinkan organisasi memperoleh keunggulan kompetitif (Edison et al.,
2012). Selain itu, sistem informasi akuntansi diasumsikan sebagai faktor
penentu dalam pencapaian Kkinerja yang lebih besar terutama dalam proses
pengambilan keputusan (Alegab dan Adel, 2013). Maka proses akuntansi dalam
pecapaian Kinerja tersebut dapat dilakukan dengan cara manual hingga

memanfaatkan teknologi informasi yang terintegrasi.
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Puskesmas merupakan badan kesehatan yang berfungsi sebagai pelayanan
masyarakat dan berupaya menjaga kesehatan di tingkat pertama untuk mencapai
derajat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya (Permenkes RI No. 75, 2014).
Puskesmas yang dijadikan sebagai objek penelitian yaitu puskesmas yang terdapat
di daerah perkotaan antaralain puskesmas sumbersari, puskesmas gladak pakem,
puskesmas patrang, puskesmas banjarsengon, puskesmas kaliwates, puskesmas
mangli, puskesmas jember kidul. Alasan pemilihan ketujuh puskesmas tersebut
yaitu karena lokasinya yang berada di perkotaan yang notabene jumlah
penduduknya lebih padat dibanding dengan daerah lainnya sehingga keluhan
masyarakat lebih banyak berasal dari puskesmas yang ada di perkotaan. Selain itu,
karena letaknya di daerah perkotaan, ketujuh puskesmas dijadikan contoh dalam
hal tata kelola puskesmas. Tata kelola yang baik akan mencapai Good Corporate
Governance (GCG).

Pencapaian Good Corporate Governance didukung dengan adanya
optimalisasi sistem yang digunakann. Digitalisasi  sistem informasi  di
puskesmas itu akan  memberikan  berbagai macam keuntungan, yakni
memudahkan pihak puskesmas untuk mendapatkan informasi dengan jumlah yang
lebih banyak dari pasien serta dapat menghasilkan keputusan sesuai rencana dan
juga peningkatan kepedulian terhadap pasien yang meliputi continuity,
consistency, dan coordination. Ketiga hal tersebut direalisasikan ke dalam
tahapan proses pelayanan, baik dari awal administrasi (admission) hingga
akhir (payment). Digitalisasi ini akan mengintegrasikan segala kebutuhan
penunjang pelayanan puskesmas, mulai dari pendaftaran, pemesanan obat ke
farmasi, hasil lab, hingga payment atau pembayaran (Khalidi, 2014). Dengan
menggunakan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan basis komputer
akan meminimalisir kesalahan yang terjadi di tiap bidang. Kegiatan pengendalian
oleh manajemen tiap bidang pun juga akan terasa ringan karena semua berjalan

berdasarkan sistem.

Hasil observasi pra-penelitian menemukan fakta bahwa sebagian
puskesmas belum melaksanakan pelayan yang terbaik dan sesuai dengan
peraturan yang telah diberlakukan. Banyak keluhan masyarakat terkait pelayan

yang ada di puskesmas. Hal yang sering dikeluhkan yaitu terkait pengambilan
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keputusan surat rujukan. Surat rujukan dikeluarkan oleh puskesmas sebagai
fasilitas kesehatan tingkat pertama kemudian diberikan kepada fasilitas tingkat
atas untuk ditindaklanjuti terkait kesehatan masyarakat yang bersangkutan.
Pemberian surat rujukan tidak serta merta dikeluarkan oleh pihak puskesmas.
Adapun faktor yang mempengaruhi puskesmas untuk mengeluarkan surat rujukan
antara lain kurangnya tenaga kerja yang kompeten, ketidaktersediaan obat-obatan,
ketidaktersediaan alat yang dapat menangani penyakit tersebut, penanganan yang
susah, dan penggunaan sistem yang belum terintegrasi. Dari kelima factor tersebut
dapat difokuskan Kketerkaitannya dengan penelitian yaitu proses pencatatan
ketersediaan obat-obatan yang belum terintegrasi, perilaku organisasi dari
pegawai, dan manajemen organisasi untuk menangani masalah tersebut sehingga

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan terkait surat rujukan.

Pertama, faktor yang menyebabkan ketidaktersediaan tersebut yaitu proses
penginputan data secara manual untuk ketersediaan obat-obatan dan alat-alat yang
mendukung pelayanan kesehatan. Tanpa adanya persediaan, puskesmas tidak
dapat memenuhi kebutuhan pasien. Perencanaan persediaan harus dicatat secara
rutin. Pencatatan persediaan sesuai dengan akuntansi yang terintegrasi akan
memberikan informasi yang jelas dalam pelaporan persediaan. Penginputan secara
manual berdampak pada kesalahan pencatatan persediaan sehingga pengajuan
persediaan untuk obat-obatan dan alat penunjang kesehatan untuk satu periode
akan mengalami asimetris informasi. Menurut hasil obeservasi pra-penelitian
kepada bidang farmasi di tujuh puskesmas sebagai objek penelitian, mereka
menjelaskan bahwa proses pencatatan yang dilakukan selama ini sudah
terkomputerisasi namun masih dengan cara manual walaupun sudah ada fasilitas
penunjang seperti wifi. Hal ini dibenarkan oleh bagian informasi Dinas Kesehatan
bahwa umumnya puskesmas di Jember dalam proses pencatatan ketersediaan
masih belum terintegrasi dengan bidang lainnya walaupun sudah difasilitasi wifi
sebagai alat yang memudahkan dalam proses pengintegrasian. Keadaan seperti ini
berdampak pada data pengajuan persediaan obat-obatan dan alat penunjang

kesehatan untuk periode selanjutnya dan pelaporan stock opname.

Persediaan obat-obatan dan alat penunjang kesehatan di periode

selanjutnya didasarkan pada laporan periode sekarang. Sehingga dibutuhkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ketelitian dan sistem informasi yang terintegrasi dengan bidang lainnya. Apabila
sistem informasi akuntansi sudah terintegrasi dengan subsistem lainnya, maka
persediaan untuk periode mendatang tidak akan terjadi kekurangan atau kelebihan

persediaan obat-obatan maupun alat penunjang kesehatan.

Kedua, pokok permasalahan terkait perilaku organisasi yang melibatkan
keterlibatan kerja dari pegawai. Seluruh pegawai memiliki perannya masing-
masing sesuai dengan bidang yang ditekuni. Namun, Keterlibatan pegawai
memiliki tingkatan keterlibatan kerja yang berbeda. Pegawai dengan keterlibatan
kerja yang tinggi akan menghasilkan tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi,
lebih produktif, serta mengalami tingkat kesalahan dalam pekerjaan yang rendah.
Masalah keterlibatan kerja di puskesmas terletak pada kesalahan dan kelambanan
penginputan data saat melakukan pencatatan baik dibagian administrasi maupun
persediaan. Oleh sebab sistem yang digunakan belum terintegrasi dengan
subsistem lainnya mengakibatkan banyaknya kesalahan yang terjadi yang
dilakukan oleh pegawai. Apabila sistem yang digunakan sudah terintegrasi dengan
subsistem lainnya, maka keterlibatan kerja akan tinggi dan keselahan-kesalahan

juga dapat diminimalisir.

Ketiga, manajemen organisasi. Tuntutan pengintegrasian sistem tersebut
melahirkan inovasi dengan mengkolaborasikan perkembangan sistem informasi
akuntansi, perilaku organisasi berupa keterlibatan kerja dan manajemen
organisasi. Optimalisasi dilakukan dengan cara meningkatkan keterlibatan kerja
dan pemanfaatan fasilitas yang ada agar tata kelola puskesmas dapat mewujudkan
Good Corporate Governance. Optimalisasi dimulai dari perencanaan hingga
pengendalian sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen organisasi sehingga dalam
pelaksanaannya diperiode mendatang terdapat perubahan dan terjadi kesalahan
yang rendah. Penerapan fungsi-fungsi manajemen melibatkan seluruh pegawai
yang ada di puskesmas agar memudahan dalam pengambilan keputusan terkait

surat rujukan.

Ketiga faktor pengambilan keputusan terkait surat rujukan terdiri dari
sistem yang terintegrasi, perilaku organisasi berupa keterlibatan kerja pegawai,
dan manajemen organisasi sebagai dasar dalam perwujudan tata kelola yang baik
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di puskesmas. Dari penjelasan tersebut, maka peneliti mengambil judul penelitian
“Pengaruh Pengaplikasian Sistem Informasi Akuntansi berbasis Komputer,

Perilaku Organisasi, Manajemen Organisasi terhadap Pengambilan Keputusan.”

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka didapatkan rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah sistem informasi akuntansi berbasis komputer berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan?
2. Apakah perilaku organisasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan?
3. Apakah manajemen organisasi berpengaruh terhadap pengambilan

keputusan?

1.3  Batasan Masalah
Objek dalam penelitian ini cukup luas, maka peneliti mengambil batasan

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Penelitian hanya mencakup bahasan mengenai pengaruh sistem informasi
akuntansi berbasis komputer, perilaku organisasi, dan manajemen organisasi
terhadap pengambilan keputusan

2. Penelitian hanya mengambil data yang berkaitan dengan perilaku organisasi
yang diterapkan oleh pihak puskesmas

3. Penelitian hanya mengambil data secara umum mengenai sistem informasi

akuntansi dan manajemen organisasi dalam pengambilan keputusan

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi dan menguji pengaruh pengaplikasian sistem informasi
akuntasi terhadap pengambilan keputusan

2. Mengidentifikasi pengaruh perilaku organisasi terhadap pengambilan
keputusan

3. Mengidentifikasi pengaruh manajemen organisasi terhadap pengambilan

keputusan
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1.5

Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan pentingnya
sistem informasi akuntansi

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi perbandingan bagi
penelitian lainnya yang sejenis untuk perbaikan sistem informasi
akuntansi yang sudah ada

Penelitian ini diharapkan mampu membantu objek penelitian
(puskesmas) untuk menyelesaikan permasalahan di bidang sistem

informasi akuntansi.

b. Secara praktis

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan karyawan

terkait dengan pengaruh pengaplikasian system informasi akuntansi

berbasis komputer, perilaku organisasi, dan manajemen organisasi

c. Secara kebijakan

1.

Penelitian ini diharapkan memberikan saran dan solusi permasalahan
pengintegrasian sistem informasi akuntansi yang ada pada objek
penelitian (puskesmas)

Penelitian ini diharapkan membantu objek penelitian dalam

pengembangan infrastruktur dan penetapan kebijakan tepat sasaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Institusional

Teori institusional (institusional theory) atau teori kelembagaan terbentuk
karena adanya tekanan limgkungan institusional yang menyebabkan terjadinya
institusionalisasi. Teori ini didasarkan pada pemikiran bahwa untuk
mempertahankan kualitas organisasi harus mampu meyakinkan kepada
masyarakat atau publik bahwa organisasi adalah entitas yang sah (legitimate) serta
layak untuk didukung. Organisasi yang mengedapankan legitimasi akan memiliki
kecenderungan untuk berusaha menyesuaikan diri pada harapan eksternal maupun
harapan sosial dimana organisasi tersebut beroperasi. Kecenderungan tersebut
menjadikan organisasi lebih terfokus pada sistem. Teori ini digunakan untuk
menjelaskan tindakan dan pengambilan keputusan dalam organisasi publik.
2.1.2 Sistem Informasi Akuntasi berbasis Komputer

Sistem informasi akuntansi menurut George dan William (2006:1),
merupakan sekumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang
sengaja dirancang dengan tujuan untuk mengubah data keuangan dan data
lainnya ke dalam informasi. Informasi tersebut dikomunikasikan kepada
para pembuat keputusan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan.
Ilham (2001), menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah susunan
berbagi formulir, pencatatan, peralatan, termasuk komputer dan
perlengkapannya, alat komunikasi, pegawai, dan laporan yang dikordinasikan
secara erat yang sengaja didesain untuk mentransformasikan data keuangan

menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen dalam pengambilan keputusan.

Romney (2005:10) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis
komputer merupakan kemampuan penyedia informasi dalam mengumpulkan,
memasukkan, memproses, menyimpan, dan melaporkan data dan informasi.
Adapun komponen yang mendukung terintegrasinya sistem informasi akuntansi

berbasis komputer yaitu:

1. Pengguna, mengoperasikan sistem dan menampilkan berbagai fungsi.
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2. Procedures and instructions, mencakup proses kegiatan dalam
pencatatan dan penginputan data terkaitan kegiatan organisasi

3. Data, tentang organisasi dan proses organisasi.

4. Software berhubungan dengan sistem yang digunakan dalam membuat
laporan tiap bidang

5. Information technology infrastructure, termasuk komputer dan
peralatan jaringan komunikasi yang digunakan untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mentransformasikan data
dan informasi.

Kesimpulan dari semua definisi yang telah dipaparkan di atas bahwa

sistem informasi akuntansi berbasis komputer merupakan suatu sistem yang
sengaja dirancang untuk memberikan informasi organisasi berupa data keuangan
maupun data non keuangan untuk tujuan pelaporan dengan memanfaatkan
komputer sebagai sarana untuk mempermudah integrasi informasi antar subsistem
yang ada pada organisasi tersebut.
2.1.3 Peran Sistem Informasi Akuntansi di Puskesmas

Arfan dan Dharmanegara (2010:3)menjelaskan terkait akuntansi sebagai
sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh
pihak internal dan eksternal. Menurut Hall (2002:10) menjelaskan bahwa sistem
informasi akuntansi berperan sebagai :

1. Memperbaiki kualitas dan menekan biaya

2. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas jalannya suatu proses
3. Memperbaiki sistem dan konsep pengambilan keputusan

4. Berbagi pengetahuan dan keahlian

Arfan dan Dharmanegara (2010: 5) Data-data tersebut dikumpulkan dan
diproses untuk memperbaiki kualitas sistem informasi akuntansi. Informasi adalah
data yang telah diatur dan diproses untuk memberikan makna. Karakteristik yang
membuat informasi berguna dan memiliki makna bagi pengambilan keputusan
yaitu harus relevan, andal, lengkap,dapat dipahami dan dapat diverifikasi. Ada
tiga jenis data yang perlu dikumpulkan:

a. Bukti kejadian,

b. Kejadian yang mempengaruhi sumber daya tersebut dan
c. Para pelaku yang terlibat dalam kejadian tersebut.

Dalam aktivitas sistem infrormasi akuntansi berbasis komputer
dibutuhkannya integrasi SIA. Organisasi yang utuh yaitu organisasi yang
mempunyai subsistem-subsistem yang saling terinstegrasi dan membentuk satu

kesatuan yang tidak bisa lepas. SIA merupakan salah satu subsistem organisasi
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harus terintegrasi dengan subsistem lainnya agar sasaran dan tujuan dari

organisasi tercapai (Jogiyanto, 1999)

2.1.4 Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi menurut Robbins and Judge (2013:5) menjelaskan
bahwa perilaku organisasi merupakan bidang keilmuan yang mengidentifikasi
pengaruh individu, kelompok, maupun pengaruh struktur pada perilaku dalam
organisasi dengan tujuan menerapkan pengetahuan tersebut untuk memperbaiki
efektivitas organisasi. Perilaku organisasi yang dikemukakan oleh Robbins erat

kaitannya dengan konsep sikap, keterlibatan kerja dan konsep kepuasan kerja.

Menurut Hanggreni (2011:1) perilaku organisasi merupakan suatu
keilmuan khusus yang memiliki pokok ilmu pengetahuan mencakup tiga
factor penentu perilaku dalam organisasi yaitu individu, kelompok, dan
struktur sehingga dalam penerapannya membuat organisasi bekerja lebih efektif.
Sedangkan Mulyadi (2015:11) perilaku organisasi adalah proses penerapan
pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh tindakan orang-orang di dalam

organisasiyang dapat mempengaruhi tujuan organisasi.

Glinow (2008), menjelaskan perilaku organisasi memiliki karakteristik
antara lain yaitu :
. Perilaku

Tujuan pertama dari mempelajari perilaku keorganisasian adalah agar
kejadian —kejadian dalam organisasi dapat dipahami dan dikembangkan melalui
analisis yang berkaitan dengan perilaku organisasi sehingga ketika menemui
kendala dapat terselesaikan dengan tepat.Tujuan keduayaitu, agar kita dapat
memahami kejadian-kejadian yang berulang dalam organisasi tersebut harusnya
dijadikan sebagai topic pembahasan dan evaluasi bagi organisasi. Hal ini
dilakukan agar organisasi dapat mengestimasi kejadian yang akan datang dengan
mendasarkan pada identifikasi pola yang dilakukan dalam perilaku organisasi itu
sendiri. Selain itu, organisasi juga mampu mengestimasi model pengambilan
keputusan yang akan datang sesuai dengan pola yang ada sehingga keadaan dalam
organisasi berjalan dengan stabil. Tujuan ketiga,sebagai ujung dari pembelajaran

terkait perilaku organisasi yaitu mengendalikan perilaku organisasi itu sendiri.
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2. Struktur

Struktur eratkaitannya dengan sistem yang digunakan dalam organisasi
tersebut. Struktur harus mencakup keseluruhan elemen yang ada dalam organisasi
dengan tujuan dapat mengatur dan memberi batasan terhadap tiap elemen
organisasi. Struktur sangat berpengaruh besar terhadap perilaku organisasi serta
efektivitas dari organisasi.

3. Proses

Proses organisasi berhungan dengan interaksi antaranggota organisasi.
Proses organisasi mencakup komunikasi, kepemimpinan, dan proses pengambilan
keputusan serta kekuasaan. Proses organisasi dikatakan efektif dan efisien apabila
struktur organisasi dijalankan sesuai dengan sistem yang diberlakukan. Di
samping itu, perancangan struktur dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih
tugas dalam organisasi sehingga segala pekerjaan sudah terspesifikasi dengan
jelas dan terdapat penanggungjawab di setiap kedudukan yang ada.

Kesimpulan dari definisi tersebut bahwa perilaku organisasi merupakan
studi tentang apa yang orang-orang lakukan dalam organisasi dan bagaimana
perilaku tersebut dapat mempengaruhi kinerja organisasi.Indicator dari perilaku
organsisasi yaitu perilaku, struktur, dan proses. Ketiga poin tersebut dapat
diwujudkan dalam keterlibatan kerja dan kepuasan kerja.

2.1.5 Manajemen Organisasi

Manajemen tidak dapat dipisahkan dengan organisasi sebab konsep
manajemen yaitu mengatur segala aktivitas yang terjadi dalam organisasi.
Manajemen organisasi mencakup keseluruhan orang yang melaksanakan tanggung
jawab mencapai tujuan dalam suatu struktur organisasi dan peran yang sistematis.
Maka dari itu, manajemen organisasi meliputi:

a) Struktur organisasi yang terarah

b) Focus pada tujuan dan sasaran

c) Dilakukan melalui usaha tiap individu
d) Menggunakan sistem dan prosedur
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Terry (2013:9) menjelaskan bahwa fungsi manajemen terbagi menjadi

empat yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah proses mengumpulkan data-data yang ada, kemudian
dirumuskan agar menjadi suatu tatanan yang terstruktur. Tujuannya yaitu agar
seluruh kejadian yang akan datang dapat diprediksi serta dapat diantisipasi
resikonya. Di samping itu, dengan adanya perencanaan, diharapkan organisasi
tersebut lebih jelas arah dan tujuannya.

2. Organisasi (Organizing)

Pengorganisasian ialah proses penentuan, pengelompokkan, dan
penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan. Kegitan tersebut mencakup
spesifikasi kerja bagi pegawai serta kebutuhan yang diperlukan untuk setiap
spesisifkasi kerja. Adapun asas organisasi Yyaitu: The objective atau tujuan,
departementation atau pembagian kerja, assign the personel atau penempatan
tenaga kerja, authority and Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab,
delegation of authority atau pelimpahan wewenang.

3. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan proses memadukan antara perencanaan dan
pengorganisasian. Pelaksanaan tanpa planning tidak akan berjalan efektif karena
dalam perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, standard, metode Kerja,
prosedur dan program. Factor yang diperlukan dalam pelaksaan yaitu :Leadership
(Kepemimpinan), attitude and morale (Sikap dan moril), communication
(Tatahubungan), incentive (Perangsang), supervision (Supervisi), discipline
(Disiplin). Faktor-faktor tersebut dapat diringkas menjadi unsur pengorganisasian.
Sehingga pelaksanaan merupakan perpaduan atau kelanjutan proses dari kedua

proses sebelumnya.
4. Pengendalian (Controlling)

Proses menentukan sikap yang diambil untuk tetap menjaga stabilitas
sistem yang berlaku. Kestabilan sistem yang berlaku akan berdampak pada
organisasi yang berjalan dengan rapi serta pencapaian tujuan lebih tertata dan

sesuai dengan perencanaan awal. Pengendalian bisa berupa pengendalian sistem
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informasi akuntansi yang digunakan, pengendalian perilaku organisasi, serta
pengendalian terhadap resiko yang akan diterima.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen organisasi
merupakan proses yang mengatur segala aktivitas dalam organisasi mulai dari
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, hingga pengendalian. Dalam hal ini
dibutuhkan seorang manajer untuk melakukan fungsi dari manajemen organisasi.
Manajer atau peimpin harus mampu menentukan sikap dalam keadaan apapun
dengan mempertimbangkan segala resiko yang ada.

2.1.6 Pengambilan Keputusan

Terry (2013:110), pengambilan keputusan terjadi karena adanya reaksi
dari masalah yang muncul. Pengambilan keputusan bagi organisasi lebih terfokus
pada pengambilan keputusan yang rasional. Hasil dari keputusan tersebut
mengarah kepada keputusan yang akurat dan hasil yang lebih baik dibandingkan
yang lainnya pada situasi tertentu.

Gede (2017) memaparkan komponen dasar dalam proses pengambilan
keputusan terdiri dari:
1. Penetapan tujuan

Proses penetapan tujuan ini dilakukan agar tidak terjadi ketimpangan
antara proses dan tujuan itu sendiri. Penetapan tujuan ini berfungsi sebagai
pengendali proses pengambilan keputusan agar putusan yang diambil beresiko
rendah.
2. Identifikasi permasalahan

Permasalahan terjadi karena adanya ketimpangan antara fakta di lapangan
dengan perencanaan awal. Permasalahan dalam organisasi muncul karena adanya
konflik yang disebabkan karena ketidakmerataan fungsi, produktivitas yang
rendah, tingginya biaya operasional, tingginya perputaran tenaga kerja dan lain
sebagainya. Keputusan yang efektif dan efisien  membutuhkan adanya
pengidentifikasian yang tepat atas faktor penyebab permasalahan. Begitupula
dengan sebaliknya, proses pengambilan keputusanyang Ima dilatarbelakangi oleh

permaslahan yang cukup rumit dan unik.
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3. Pengembangan berbagai alternatif solusi

Organisasi harus mengkaji berbagai data yang berasal dari internal
maupun eksternal organisasi untuk menemukan alternatif yang dapat memecahkan
permasalahan yang terjadi. Proses penentuan pengambilan keputusan yang
rasional oleh top management mengharuskan top management dalam
pengambilan keputusan untuk mengkaji semua alternatif penyelesaian masalah
yang dianggap potensial. Namun, pemilihan alternatif penyelesaian masalah
sering kali terbatas.
4. Pemilihan dan penilaian alternatif

Alternatif yang dipilih diharapkan mampu untuk menyelesaikan
permasalahan yang sedang terjadi. Alternatif tersebut harus didasarkan pada
bidang ilmu atau teori yang bersangkutan untuk menangani masalah. Alat yang
digunakan saat pengambilan keputusan disesuaikan dengan kondisi yang ada.
5. Melaksanakan keputusan

Pencapaian dalam menerapkan keputusan yang diputuskan oleh kepala
organisasi, bukan hanya karena tanggung jawab dari kepala organisasi. Namun,
juga berasal dari komitmen anggota organisasi untuk melaksanakannya juga
menjadi peranan penting. Proses evaluasi dan pemilihan alternatif suatu keputusan
mempertimbangkan peluang penerapan dari keputusan tersebut. Pengambilan
keputusan yang ideal yaitu pengambilan keputusan yang dilakukan setelah
mempertimbangkan segala resiko dan mudah diterapkan.
6. Evaluasi dan pengendalian serta tindakan koreksi

Prosedur evaluasi dan pengendalian serta tindakan korektif dilakukan
untuk menekan resiko yang terjadi saat keputusan telah dipilih. Permalahan yang
kecil akan menghasilkan pengambilan keputusan yang cepat. Begitu dengan
sebaliknya, permasalhan yang khusus butuh waktu untuk pimpinan mengambil
suatu tindakan koreksi. Apabila dalam memutuskan dirasa kurang berhasil, maka
perlu diadakannya analisis terkait permasalahan yang terjadi dengan tetap
mempertimbangkan resiko bagi organisasi.
2.1.7 Jenis-Jenis Keputusan

Keputusan yang dilakukan oleh organisasi berbagai macam bentuk dan

permasalahanya. Ada keputusan yang bisa diambil dengan cepat dan ada juga
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yang perlu waktu panjang untuk memutuskannya. Glinow (2008), membagi dua
jenis keputusan yaitu :
1. Keputusan yang terprogram

Keputusan yang terprogram merupakan keputusan dari hasil rancangan
yang sudah dipikirkan dari awal. Permasalhan yang muncul pun juga berangkat
dari rencana yang sudah dibuat. Selain itu, permaslahan yang ada bersifat umum
sehingga pihak manapun bisa melakukan pengambilan keputusan. Contoh,
pengajuan persediaan obat-obatan, pengajuan alat pendukung kesehatan.
2. Keputusan yang tidak terprogram

Keputusan yang tidak terprogram merupakan keputusan yang
berlatarbelakang permasalahan yang jarang dijumpai dan bersifat khusus.
Permasalahan tersebut muncul secara tidak terduga, tidak terstruktur, dan keluar
dari perkiraan resiko pada prencanaan awal. Oleh sebab sifatnya yang khusus,
maka perlu adanya alternatif keputusan untuk permasalahan yang terjadi.

Keputusan yang tidak terprogram bersifat unik sehingga memerlukan
penanganan yang khusus. Tidak sembarang orang bisa masuk ke dalam
permalsahan tersebut kemudian turun tangan untuk memutuskan perkara.
Kejadian seperti ini, harus ditangani oleh kepala organisasi. Kemudian pimpinan
melakukan konfirmasi ulang terhadap pihak yang bersangkutan dengan perkara.
Tindakan seperti ini diharapkan mampu menyeimbangkan antara tujuan organisasi
dan resiko yang diterima.

2.2 Penelitian Terdahulu

Perbedaan

No Nama Tahun Jud_u_l Hasil dengqn_
Penelitian Penelitian

Terdahulu

Personal Permasalahan Penelitian
Computing yangmuncul menggunakan

Acceptance dalam sampel
Factors penggunaan convenience

Igbaria 1997 in Small sistem informasi sampling

1 L .

Firms: A akuntansi yang sedangkan

Structural berbasis komputer  penelitian

Equation adalah berkaitan terdahulu

Model dengan menggunakan
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permasalahan
ekonomi,
teknologi, konsep
sistem, aspek
perilaku dan
pengambilan
keputusan.

Pengaruh
kualitas

informasi
akuntansi

manajemen dan
kualitas manajer

Manajemen
puncak,
manajemen sistem
informasi, dan
penggunaan sistem
informasi
berpengaruh
terhadap

dalam efektivitas dan
pengambilan efisisensi serta
5 Idawati 2009 keputusan keberhasilan
terhadap kinerja  tujuan dari
keuangan rumah organisasi dalam
sakit pengambilan
(Studi Pada keputusan dengan
Rumah Sakit penerapan sistem
Umum di informasi pada
Kotamadya organisasi sektor
Bekasi) publik seperti
rumah sakit
umum.
Permaslahan yang
terdapat pada
Kualitas puskesmas
Pelayanan di disebabkan oleh
. Puskesmas sistem yang
3 U 2043 Cangkringan diterapkan tidak
Sleman terintegrasi dengan
Yogyakarta baik sehingga
berdampak pada
kulaitas pelayanan
Pengaruh Dukungan top
dukungan top manajemen
management, mempunyai
Septian 2013 kemampuan pengaruh p_ositi_f
. pengguna, terhadap kinerja
ingrum ; : .
serta adanya sistem informasi
pelatihan dan akuntansi melalui
pendidikan berbagai macam

pengguna

kegiatan. Top

purposive
sampling.
Kedua,
komponen
perilaku
organisasi
terfokus pada
peran dan
keterlibatan
kerja.
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terhadap kinerja
sistem informasi
akuntansi (Studi
Kasus Pada
BPJS
Ketenagakerjaan
Semarang dan
D.l Yogyakarta)

manajemen
bertanggung
jawab atas
penyediaan
pedoman umum
bagi kegiatan
sistem informasi.
Tingkat dukungan
yang diberikan
oleh top
manajemen bagi
sistem informasi
organisasi dapat
menjadi suatu
faktor yang
sangat penting
dalam
menentukan
keberhasilan
semua kegiatan
yang berkaitan
dengan sistem
informasi.

5

Saebani

2014

Analisis Faktor-
Faktor yang
Mepengaruhi
Sistem Kinerja
Akuntansi

Dengan adanya
keterlibatan
pemakai dalam
pengembangan
sistem informasi,
maka akan
menyebabkan
kinerja sistem
informasi
akuntansi untuk
yang akan datang
akan menjadi
lebih baik.
Karena, sistem
informasi
akuntansi yang
baik akan mampu
menghasilkan
informasi yang
dibutuhkan
pengguna.
Pemakai sistem
informasi adalah
siapa saja yang
membutuhkan
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informasi untuk
pengambilan
keputusan.

Tingkat
pendidikan bagian
akuntansi,
pengalaman Kerja,
dan penugasan
dalam

Pengaruh mengoperasikan
kualitas komputer
informasi mempengaruhi
akuntansi kualitas informasi
manajemen dan  akuntansi
kualitas manajer berpengaruh
dalam negatif terhadap
6 Netty 2016  pengambilan pengambilan
keputusan keputusan.
terhadap kinerja  Sedangkan tingkat
manajerial pendidikan,pengal
(Studi pada aman Kerja,
Rumah Sakit rekruitmen dan
Umum Provinsi  kompensasi
Jambi) mempengaruhi
kualitas manajer
sehingga
berpengaruh
positif terhadap
pengambilan
keputusan.
Faktor penyebab
pengambilan
keputusan dalam
Pengambilan pe.Iaksana_an
rujukan di
Keputusan K it
b 1o EUS esmas yai
urangnya SDM
" Pel_aksanaan yang kompeten,
7 Purwati 2017  Rujukan R orsediaan
Pubskes_mFas il alat yang mengani,
sebagai Fasilitas ketidaktersediaan
Kesehatan

Tingkat Pertama

obat-obatan,
penangan yang
susah dan belum
diterapkan sistem
yang terintegrasi

17
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2.3  Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran secara umum terkait dengan
variable-variabel yang diteliti. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu,
pertama yaitu penelitian oleh Igbaria tentang Personal Computing Acceptance
Factors in Small Firms: AStructural Equation Model, penelitian oleh Saebani
mengenai Analisis Faktor-Faktor yang Mepengaruhi Sistem Kinerja Akuntansi,
penelitian oleh Septianingrum terkait pengaruh dukungan top management,
kemampuan pengguna, serta adanya pelatihan dan pendidikan pengguna teradap
kinerja sistem informasi akuntansi, penelitian oleh Netty tentang pengaruh
kualitas informasi akuntansi manajemen dan kualitas manajer dalam pengambilan
keputusan terhadap kinerja manajerial, penelitian oleh Idawati mengenai pengaruh
kualitas informasi akuntasi manajemen dan kualitas manajer dalam pengambilan
keputusan terhadap kinerja keuangan rumah sakit, penelitian oleh Purwati tentang
pengambilan keputusan dalam pelaksanaan rujukan puskesmas sebagai fasilitas
kesehatan tingkat pertama dan penelitian Rini tentang kualitas pelayanan di
Puskesmas Cangkringan Sleman Yogyakarta. Pada penelitian ini kerangka
konseptual akan digambarkan sebagai berikut. VVariable independen terdiri dari
sistem informasi akuntansi berbasis komputer, perilaku organisasi, dan
manajemen organisasi.Sedangkan variable dependennya adalah pengambilan

keputusan

Sistem informasi akuntansi
berbasis komputer (&)

\ Pengambilan Keputusan

Vi b == (v)

Perilaku Organisasi (X7)

Manajemen organisasi (X3)
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2.4 Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi berbasis Komputer terhadap
pengambilan keputusan

Jogiyanto (1997) menjelaskan bahwa sia merupakan sebuah sistem yang
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data sehingga
menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Sistem
informasi akuntansi berbasis komputer haruslah terintegrasi dengan subsistem
lainnya. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer akan membawa perubahan
terhadap struktur organisasi, penyimpanan data, voulme data besar yang rutin,
ketersediaan informasi, pengendalian intern, dan penelurusan akuntan.

Penelitian yang dilakukan oleh Igbaria (1997), Rini (2013), dan Purwati
(2017) memperkuat teori sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang
disampaikan oleh Jogiyanto (1997). Hasil dari ketiga penelitian terdahulu
memaparkan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis komputer memudahkan
suatu organisasi dalam pengambilan keputusan. Data dengan sistem informasi
akuntansi yang berbasis komputer akan terintegrasi dengan subsistem lainnya.

Dari pemaparan teori yang dikemukakan oleh Jogiyanto dan didukung oleh
bebrap apenelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi berbasis komputer merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan di puskesmas. Hal ini disebabkan karena data yang
dikelola di puskemas merupakan data yang cukup besar sehingga membutuhkan
perlakuan yang cepat untuk menjamin kualitas pelayanan puskesmas. Sistem
informasi akuntansi yang digunakanpun haruslah sudah terintegrasi dengan
subsistem lainnya dengan harapan bidang lainnya dapat mengetahui laporan tiap
bidang secara transparan dan accountable.

Kedua, sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang terintegrasi,
akan meminimalisir kesalahan dalam peelaporan persediaan obat-obatan dan alat
penunjang kesehatan di puskesmas. Sehingga stock untuk periode yang akan datan
tidak mengalami kekurangan atau kelebihan stock. Ketersediaan obat-obatan dan
alat penunjang kesehatan yang layak di puskesmas akan mempengaruhi
pengambilan keputusan terkait surat rujukan. Selain itu, keadaaan seperti ini akan
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meningkatkan kualitas pelayanan dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
puskesmas.

H, : Sistem Informasi Akuntansi berbasis Komputer berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan.

2.4.2 Pengaruh Perilaku Organisasi terhadap pengambilan keputusan

Teori perilaku organisasi yang dikemukakan oleh Owens (1987)
menjelaskan bahwa perilaku organisasi cenderung membentuk struktur organisasi
yang ada. Misalnya, dalam pembuatan keputusan, memimpin, mengatasi konflik
yang ada dalam struktur, nilai dan budaya organisasi. Selain itu, perhatian tentang
peran manusia dalam organisasi diarahkan pada kemungkinan memperbaiki
organisasi. Hal ini dilakukan dengan cara tidak merubah struktur yanga ada

melainkan melalui training agar proses dalam kelompok lebih efektif.

Penelitian terdahulu yang mendukung teori Owens anatarlain yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Saebani (2016) dan Septianingrum (2016). Hasil
penelitian terdahulu dari kedua penelitian tersebut menjelaskan bahwa perilaku
organisasi  khususnya terkait dengan keterlibatan kerja mempengaruhi
pengambilan keputusan. Selain itu, kualitas sumberdaya manusia juga dibutuhkan
dalam menjamin perilaku organisasi yang baik sehingga dapat meningkatkan

pengambilan keputusan yang akurat.

Berdasarkan teori dan penelitan terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perilaku organisasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Hal ini
disebabkan karena perilaku organisasi merupakan komponen yang menggunakan
atau menjalankan sebuah prosedur. Keterlibatan kerja pegawai puskesmas akan
meningkatkan pengambilan keputusan yang akurat oleh puskesmas tersebut.
Keterlibatan kerja yang dimaksud dapat berupa tingkat kompetensi yang dimiliki
dalam menjalankan peran, komitmen organisasi yang tinggi, dan rasa kepemilikan
terhadap pekerjaan yang digeluti. Ketiga pemikiran tersebut dalam perilaku
organisasi akan berdampak positif bagi kelangsungan keterlibatan kerja bagi
pegawai puskesmas. Sehingga, tingkat kesalahan pelaporan rendah pada tiap
bidang di puskesmas terkait.
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H, : Perilaku organisasi berpengaruh positif terhadap pengambilan

keputusan
2.4.3 Pengaruh Manajemen Organisasi terhadap Pengambilan Keputusan

Teori manajemen organisasi dikemukakan oleh Terry (2013) yang
menjelaskan bahwa peran manajemen organisasi dalam pengambilan keputusan
diwujudkan dalam fungsi-fungsi manajemen organisasi antara lain yaitu fungsi
perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi pengawasan.
Keempat fungsi tersebut berfungsi secara berurutan mulai dari perencanaan
hingga pengendalian. Urutan tersebut diharapkan mampu menjadikan organisasi
berjalan secara sistematis dan efektif.

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung teori ini antaralain penelitian
yang dilakukan oleh Netty (2016) dan Idawati (2009). Kedua penelitian ini
menyebutkan bahwa kualitas peran manajer berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan. Hal ini disebabkan karena manajer mempunyai kewengan dalam
mengatur jalannya organisasi dan mengetahui keadaan organisasi. Peran manajer
ini melibatkan fungsi-fungsi dari manajemen organisasi Yyaitu planning,
organizing, actuating, dan controlling. Peran manajer dalam pengambilan
keputusan dilatarbelakangi oleh tingkat pendidikan dan wawasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lainnya

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa manajemen organisasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan di
puskesmas. Manajemen organisasi yang ada di puskesmas berupa manajemen
pelayanan kesehatan yang bergerak di dua bidang yaitu pelayang dan administrasi.
Oleh sebab itu, puskesmas perlu menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang telah
dikemukakan oleh Terry (2013). Keempat fungsi tersebut akan disesuaikan
dengan kebutuhan puskesmas saat ini. Sejalan dengan reformasi dibidang
kesehatan melalui paradigma sehat, puskesmas lebih difokuskan pada upaya
promosi kesehatan dan pencegahan.

Berdasarkan dua fokus dari puskesmas, maka kepala puskesmas
menyesuaikan dengan fungsi manajemen organisasi. Perencanaan dan
pengorganisasian puskesmas terletak pada visi dan misi puskesmas, pelaksanaan

dan pengendalian puskesmas terletak pada pelaporan tiap bidang yang kemudian
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disusun menjadi Laporan Keuangan Puskesmas. Dengan diterapkannya fungsi-
fungsi manajemen organisasi dapat meningkatkan pengambilan keputusan di
puskesmas.

H, : Manajemen Organisasi berpengaruh positif terhadap pengambilan

keputusan
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan data
menggunakan statistic untuk menguji hipotesis yang ada (Sugiyono, 2016:26)

Sugiyono (2016:26) memaparkan bahwa penelitian deskriptif yaitu jenis
penelitian yang tanpa melakukan eksperimen namun menggunakan instrument
sebagai bentuk atau bukti dalam penelitian. Instrument yang akan digunakan
dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuisioner tersebut nantinya akan disebar ke
beberapa puskesmas di Jember yang dijadikan sebagai objek penelitian. Analisis
dari penelitian ini akan diarahkan pada pencarian mean, presentase, atau modus.
Analisa data bisa dilakukan setelah seluruh data yang berasal dari kuisioner telah
terkumpul.
3.2  Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan orang-orang atau kejadian yang mempunyai
karakteristik tertentu yang bisa dijadikan sebagai objek penelitian. Kesatuan
tersebut dinamakan unit analisis (Sugiyono, 2016:80). Unit analisis dapat berupa
orang, benda, institusi dan lain lain. Populasi dalam penelitian ini adalah
Puskesmas di Jember yang terletak di daerah perkotaan. Alasan pengambilan
populasi tersebut karena puskesmas di daerah perkotaan sering dijadikan sebagai
contoh bagi puskesmas lainnya. Selain itu, keluhan masyarakat juga banyak yang
berasal dari puskesmas daerah perkotaan karena tingkat penduduk daerah

perkotaan lebih banyak dibanding lainnya.

Sampel memaparkan bahwa sebagian jumlah dan karakteristik dari
populasi yang diteliti (Sugiyono, 2016:81). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yang di dalamnya
menggunkana teknik convenience sampling. Teknik convenience sampling
(Sekaran, 2006) adalah sekumpulan informasi dari anggota-anggota populasi yang
mudah diperoleh dan mampu menyediakan informasi tersebut. Dengan demikian

siapa saja yang dapat memberikan informasi baik secara tidak sengaja ataupun
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kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabila
dilihat orang yang memberikan informasi tersebut dirasa cocok sebagai sumber
data.

3.3 Jenis Data

Data yaitu fakta atau bukti yang dikumpulkan dan disajikan dengan tujuan
tertentu (Tika, 2006:19). Dalam kasus ini, jenis data yang digunakan adalah data
primer. Data primer yaitu data yang didapatkan langsung oleh peneliti dari dari
responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang
diteliti. Data primer ini kemudian akan dilakukan pengujian data dengan
menggunakan alat tertentu yang akurat.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam kasus ini yaitu
menggunakan teknik survey. Jogiyanto (2007:115) mengungkapkan bahwa self
administrated atau yang biasa dikenal dengan sebutan survey adalah teknik
pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada

responden.

Instrumen pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini berupa:
1 Kuesioner (Tika, 2006:60) yaitu kemampuan mengumpulkan informasi
atau data dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang telah disusun
untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Kuesioner yang disebar oleh peneliti
menggunakan jenis kuesioner tertutup Yyaitu peneliti hanya menyediakan
pertanyaan dengan range atau skala untuk mengetahui tingkat keakuratan
responden dalam menjawab. Range atau skala tersebut direalisasi dalam bentuk
kuesioner tertutup berbentuk pernyataan dari tidak setuju hingga sangat setuju.
Range atau skala tersebut disebut dengan Skala Likert.
2. Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data dengan cara
menelaah terhadap literatur-literatur, buku-buku, catatan, dan laporan-laporan
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Studi kepustakaan adalah
melakukan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca serta memahami

literatur-literatur yang ada hubungannya dengan objek penelitian.
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3.5  Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan identifikasi variable di atas, berikut penjelasan dari definisi
operasional :

a. Variable Independen

Variable independen dalam penelitian ini terdiri dari sistem informasi
kauntansi berbasis komputer (X1), perilaku organisasi (X2), dan manajemen

organisasi (X3)
1) Sistem informasi akuntansi berbasis komputer (X1)

Jogiyanto (1997) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berbasis
komputer merupakan kemampuan penyedia informasi dalam mengumpulkan,
memasukkan, memproses, menyimpan, dan melaporkan data dan informasi.
Indicator yang dikembangkan :

1. Pencatatan yang digunakan dalam pelaporan akuntansi sudah berbasis

komputer

2. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer sudah terintegrasi atau

saling terhubung dengan subsistem atau sistem di bidang lain

3. Terdapat arsip atau database sebagai bentuk pencatatan secara

keseluruhan
4. Informasi yang akurat dan relevan

2) Perilaku Organisasi (X2)

Dharma (1993:5) perilaku organisasi merupakan telaah dan penerapan
tentang bagaimana orang-orang bertindak dalam suatu organisasi. Indikator yang
dikembangkan yaitu:

1. Peran individu dalam organisasi
2. Struktur organisasi

3. Teknologi yang digunakan

4. Lingkungan

3) Manajemen Organisasi (X3)

Richard (2002:9) dalam studinya berpendapat bahwa peran manajer dapat
dibagi dalam tiga kelompok peran yaitu informasial, hubungan antar individu, dan
keputusan. Terry menjelaskan bahwa fungsi manajemen terbagi menjadi empat
yaitu : perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan pengendalian. Indicator yang
dikembangkan :
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Perencanaan dilakukan secara terprogram untuk satu periode
Pengorganisasian berdasarkan struktur organisasi yang ada
Pelaksanaan tujuan melibatkan seluruh pegawai
Pengendalian dilakukan secara rutin

Eall A

b. Variable Dependen (Y)
4) Pengambilan Keputusan (Y)

Pengambilan keputusan terjadi karena munculnya reaksi dari masalah yang
ada. Pengambilan keputusan bagi organisasi lebih terfokus pada pengambilan
keputusan yang rasional. Hasil dari keputusan tersebut mengarah kepada
keputusan yang akurat dan hasil yang lebih baik dibandingkan yang lainnya pada
situasi tertentu. Pengambilan keputusan adalah proses mengajukan dan
mengevaluasi beberapa alternatif serta membuatpilihan di antara beberapa

alternatif yang ada. Indikator pengambilan keputusan menurut Gede (2017):

Penetapan tujuan

Identifikasi permasalahan
Pengembangan berbagai alternatif
Pemilihan dan penilaian alternatif

o M w D e

Melaksanakan keputusan

6. Evaluasi dan pengendalian serta tindakan koreksi
3.6 Skala Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran variabel yaitu skala Likert.
Sugiyono (2016:93), skala Likert merupakan skala pengumpulan data yang
bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala
Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator yang dijadikan

sebagai pusat dalam menyusun item-item berupa pertanyaan.
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Tabel Skor Kuesioner

No Keterangan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

Sumber: diolah, 2019

3.7 Uji Instrumen

Uji intrumen data merupakan proses pengujian terhadap data yang telah
diperoleh untuk dijabarkan makananya dan dijadikan sebagain variabel penelitian
(Sugiyono, 2016:102).

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas data digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
kuesioner dalam penelitian.  Kuesioner dikatakan valid apabila kuesioner
memenuhi Kriteria dalam uji validitas. Uji  validitas dalam  penelitian
inimenggunakan  Pearson’s Product Moment Cofficient dengan  kriteria
pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali (2016:53),
yaitu jikar wanel > I hitung S€rta nilai signifikan < 5 % atau 0,05 kuesioner dikatakan
valid, dan jika sebaliknya r nitng < I taper Serta nilai signifikan > 5 % atau 0,05
maka kuesioner dikatakan tidak valid. Apabila data tidak valid maka
dilakukan perbaikan terhadap kuesioner yang telah dibuat kemudia disesuaikan

dengan indikator yang telah ditetapkan.

3.7.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji data untuk mengukur kuesioner dapat dipercaya
dan diandalkan atau tidak. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur hasil

konsistensi dari kuesioner dalam penggunaan secara berulang.

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan
kriteria pengambilan keputusan sebagaimana pernyataan dari Ghozali
(2016:43), vyaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,6 maka kuesioner dapat
dipercaya dan diandalkan dan sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,6,
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maka kuesioner tidak dapat dipercaya dan diandalkan. Apabila data tidak reliabel

maka dilakukan perbaikan terhadap kuesioner dan pengambilan data ulang.

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi pada umumnya digunakan untuk mengetahui
keterkaitan antara dua atau lebih variable independendengan variabel dependen
yang bertujuan untuk memperkirakan rata-rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui
(Gujarati, 2006:180). Pengujian bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem
informasi akuntansi berbasis komputer, perilaku organisasi dan manajemen

organisasi terhadap pengambilan keputusan.
Persamaan model regresi linier sebagai berikut :

PK = o + B1SIA + B2PO + BsMO + e

Keterangan
PK = Pengambilan Keputusan
o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien

SIA = Sistem informasi akuntansi
PO = Perilaku organisasi

MO = Manajemen Organisasi

e = error

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui hasil estimasi
regresi yang dilakukan terhindar dari adanya asumsi yang tidak sesuai dan
menyimpang. Penelitian ini hanya menggunakan tiga uji asumsi Kklasik yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Pemilihan ketiga uji
asumsi Klasik tersebut dikarenakan data yang digunakan bukan merupakan data
cross section dan data secara teoritis tidak ada hubungan secara linear antar

variabel.
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a. Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2011:161), Uji normalitas data dilakukan sebelum
data diolah berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini
menggunakan analisis terhadap pola yang dibentuk oleh gambar. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila titik-titik pola yang terbentuk mengikuti garis

diagonal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas diterapkan untuk analisis regresi berganda yang
terdiri atas dua atau lebih variable independen, dimana akan diukur tingkat
asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh antar variabel independen melalui
besaran  koefisien korelasi  (r). Menurut Ghozali (2011:107-108) untuk
mendeteksi data tersebut terjadi multikolinearitas jika:

1. Nilai tolerance > 0,100
2. Nilai VIF < 10,00

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji terjadinya kesamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah
model regresi. Ghozali (2011:139) telah menjelaskan cara untuk mengetahui
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan menganilisis pola yang

terdapat pada gambar yaitu:

1. Apabila pola yang terbentuk tidak jelas (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) pada gambar scatterplot

2. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

3.8.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikasi pengaruh dari
variabel dependen terhadap variable independen.

a. UjiT

Uji t dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2011: 101).
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Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi (o) = 0,05 atau 5% dengan
kriteria sebagai berikut:

1) Jika o> 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya secara individual
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

2) Jika o < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya secara individual
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

Uji t parsial berdasrkan nilai hitung dan tabel menurut Sujarweni
(2014:155) yaitu apabila nilai t nitung > t taver Cara mencari t tapel = (a/2; n-k-1).
Hasil dari uji t parsial berdasarkan nilai hitung dan tabel berupa kurva. Analisis

data dikatan berpengaruh positif apabila angka menunjukkan di atas nilai t tael.

b. Uji F Simultan
Ghozali (2011:101) apabila nilai o < 0,05 maka variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan model
dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2014: 21). Nilai koefisien
determinasi  adalah antara O sampai dengan 1. Nilai R? yang rendah
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen belum mampu dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Hal ini berarti varibel independen yang
dipil untuk diteliti tidak mempengaruhi atas variabel dependen yang dipilih. Nilai
R? yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel independen
mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

menjelaskan variasi pada variabel dependen.

3.8.4 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah merupakan serangkaian prosedur dan
langkah-langkah dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan tahapan
yang tersrtuktur dan sistematis, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan cara
efektif dan efisien.
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Output yang ada dalam penelitian meliputi atribut sistem informasi
akuntansi berbasis komputer berdasarkan proses akuntansi, atribut perilaku
organisasi berdasarkan peran organisasi dan keterlibatan kerja, atribut manajemen
organisasi berdasarkan penerapan fungsi-fungsi manajemen, dan atribut
pengambilan keputusan berdasarkan ketiga prediktor dan tahapan pengambilan
keputusan. Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan,
pengumpulan data, dan pengolahan data. Tahapan persiapan peneliti melakukan
survey dan mencari informasi yang berkaitan dengan penelitian. Dari hasil survey,
peneliti mengidentifikasi dan mermuskan masalah yang terjadi di lapangan.
Selanjutnya menentukan tujuan penelitian agar penelitian fokus pada
permasalahan kemudian penentuan indikator pengambilan keputusan melalui
observasi.

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner
pretest dan penyebaran kuesioner sebenarnya kepada 70 responden. Responden
tersebut merupakan pegawai puskesmas yang ada di daerah perkotaan. Kemudian
melakukan pengolahan data dengan menggunakan metode analisis linear
berganda. Uji analisis linear berganda meliputi tiga uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas.
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Berdasarkan analisis di atas, maka dapat diambil kesimpulan yang
diharapkan mampu untuk dijadikan acuan serta pertimbangan terkait dengan
pengaruh pengaplikasian sistem informasi akuntansi berbasis komputer, perilaku

organisasi, manajemen organisasi terhadap pengambilan keputusan.

5.1. Kesimpulan

Variabel sistem informasi akuntansi berbasis komputer berpengaruh
positif secara signifikan terhadap pengambilan keputusan pada puskesmas yang
terdapat di Kecamatan Sumbersari, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan
Kaliwates. Hal ini berarti jika sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang
diterapkan kepada puskesmas baik maka akan meningkatkan pengambilan
keputusan yang terdapat di tiga kecamatn tersebut. Sehingga, terbukti bahwa
hipotesis satu (H1) diterima, yang berarti sistem informasi akuntansi berbasis
komputer berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan di puskesmas.

Variabel perilaku organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
pengambilan keputusan padapuskesmas. Hal ini berarti jika perialku organisasi
yang diterapkan pada puskesmas baik maka akan meningkatkan keakuratan
pengambilan keputusan pada puskesmas. Sehingga, terbukti bahwa hipotesis
dua (H2) diterima, yang berarti perilaku organisasi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap pengambilan keputusan pada puskesmas.

Variabel manajemen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
pengambilan keputusan pada puskesmas. Hal ini berarti jika manajemen
organisasi yang diterapkan kepada puskesmas baik maka akan meningkatkan
pengambilan keputusan pada puskesmas. Sehingga, terbukti bahwa hipotesis tiga
(H3) diterima, berpengaruh positif secara signifikan terhadap pengambilan

keputusan.

5.2 Saran
Puskesmas dalam meningkatkan keakuratan dalam pengambilan keputusan
hendakanya memperhatikan pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis

komputer, perilaku organisasi, dan manajemen organisasi yang meliputi
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pengaktifan kembali wifi sebagai penunjang pegawai dalam proses akuntansi.
Selain itu, perlu diadakannya penggunaan aplikasi yang sudah terhubung langsung
dengan server pusat dengan tujuan pengendalian internal puskesmas itu sendiri.
Cara lain yang sederhana dapat diterapkannya sistem multiserver yang hanya
membutuhkan pengaktifan kembali dan terhubungnya wifi tiap bidang.

Pada penelitian ini sistem informasi akuntansi berbasis komputer,
perilaku organisasi dan manajemen organisasi terhadap pengambilan keputusan
bukan berarti puskesmas mengabaikan faktor-faktor selain 3 variabel tersebut
dalam pengambilan keputusan pada puskesmas. Hanya saja faktor yang dominan
dalam pengambilan keputusan pada puskesmas yaitu terletak pada pengaplikasian
sisteminformasi akuntansi berbasis komputer, perilaku organisasi, dan manajemen
organisasi. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel lain
yang dapat menciptakan meningkatkan pengambilan keputusan pada puskesmas
sehingga memberikan hasil yang lebih akurat.

5.3  Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang terdapat pada penlitian ini adalah:

1. Penelitian ini tidak mengikutsertakan seluruh Puskesmas yang ada di Jember
karena penelitian ini hanya menggunakan Puskesmas yang ada di daerah
perkotaan saja sebanyak tujuh Puskesmas sehingga tidak mencerminkan
keadaaan seluruh Puskesmas di Jember.

2. Penelitian tidak mengikutsertakan masyarakat sebagai sampel penelitian
hanya digunakan saat pra-penelitian saja sehingga masyarakat tidak ikut

dalam pengukuran variabel yang ada.
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Lampiran 2
Tabel 4.7
Hasil Statistic Deskriptif
Descriptive Statistics
Mean Std. N
Deviation
30.63 2.065 70
TOTAL_Y
23.40 1.041 70
TOTAL_X1
22.81 1.171 70
TOTAL_X2
22.36 1.425 70
TOWA LN X3
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Correlations
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X15 | TOTAL_
X1
Pearson 21 .016 = 21 .018 240**
Correlation
X1.1 Significance(2-
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson 2 1| -.150( .014| -.068 3167
Correlation
X1.2 Significance(2- 214 911 578 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
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X1.3

X1.4

X15

TOTAL_
X1

Pearson
Correlation
Significance(2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Significance(2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Significance(2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Significance(2-
tailed)

N

70

70

70

70

-.150

214

70
014

LT

70
-.068

578

70

316

.008

70

70
.023

.848

70
170

o0

70

S

.000

70

.023

.848

70

70
280"

.019

70

626"

.000

70

170

159

70
280"

.019

70

70

670"

.000

70

514

64

*x

.000

70

626"

.000

70

670"

.000

70

70

**_ Correlation at 0.01(2-tailed):...
*. Correlation at 0.05(2-tailed):...

a. Constant variable ...
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Correlations

65

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | TOTAL_
X2
Pearson 1| .807""| -.169| .089| -.050 7217
Correlation
X2.1 Significance(2- .000| .162| .466( .683 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson 807" 1| -.235| .073| .015 708"
Correlation
X2.2 Significance(2- .000 .051| .547| .901 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson -169| -.235 1| -.073| .056 240"
Correlation
X2.3 Significance(2-  ToZa 4051 547 .648 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson .089( .073| -.073 1 -.130 4217
Correlation
X2.4 Significance(2- A466| 547 .547 284 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson -050( .015| .056| -.130 1 306"
Correlation
X2.5 Significance(2- 683 .901| .648| .284 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
TOTAL_ Pearson 72177| .708™| .2407| .4217"| .306" 1
X2 Correlation
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Significance(2- .000( .000( .046| .000( .010
tailed)
N 70 70 70 70 70 70

**_ Correlation at 0.01(2-tailed):...

*, Correlation at 0.05(2-tailed):...

Correlations

X3.1 | X382 | X33 | X3.4 [ X35 | TOTAL_
X3

Pearson 1| .248"| .050| .349™| .281" 659
Correlation

X3.1 Significance(2- .039( .681| .003| .019 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson 248" 1| FOSLigiseol 252 612"
Correlation

X3.2 Significance(2- .039 .674( .037| .035 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson .050( .051 1| .245"| -.050 443™
Correlation

X3.3 Significance(2- 681 .674 041 .684 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
Pearson 34977 2497 245" 1| .165 660"
Correlation

X3.4 Significance(2- .003| .037| .041 173 .000
tailed)
N 70 70 70 70 70 70
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Pearson

Correlation
X3.5 Significance(2-

tailed)

N

Pearson

Correlation

TOTAL_
Significance(2-
X3

tailed)
N

*

281

.019

70

.659™

.000

70

252"

.035

70

612"

.000

70

-.050

.684

70

443"

.000

70

.165

173

70

660"

.000

70

571

70

*x

.000

70

571

67

*x

.000

70

70

*, Correlation at 0.05(2-tailed):...
**_ Correlation at 0.01(2-tailed):...
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Correlations

68

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 | TOTAL
Y

Pearson 1| .157| .179| -.143| .050| .052]| .432"| .413™
Correlation *

Y1 Significance( 1941 .138| .237( .682| .669| .000 .000
2-tailed)
N 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 157 1| .348"| .498"| .686"| .558"| .321°| .787"
Correlation i ] g " -

Y2 Significance(| .194 .003| .000| .000| .000| .007 .000
2-tailed)
N 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 179 .348" 1 1220 £23415.190 154 5128
Correlation )

Y3 Significance(| .138| .003 314 051 .116( .203 .000
2-tailed)
N 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson -.143| .498"| .122 1| .652°| .374"| .092 565"
Correlation ) iy )

Y4 Significance(| .237| .000( .314 .000( .001| .450 .000
2-tailed)
N 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson .050| .686"| .234| .652" 1| .698%| .420"| .833™
Correlation ' v r :

Y5 Significance(| .682| .000| .051| .000 .000( .000 .000
2-tailed)
N 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson .052| .558"| .190| .374"| .698" 1| .252"| .702"
Correlation : : :

Vo Significance(| .669| .000| .116| .001| .000 .036 .000

2-tailed)
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N 70 70 70 70 70 70 70 70
4327 3217 .154| .092| .420"| .252" 1| 617"
Pearson - * -
Correlation
Y7
Significance(| .000| .007| .203| .450( .000| .036 .000
2-tailed)
N 70 70 70 70 70 70 70 70
413"| .787"| .512"| 565" | .833"| .702"| .617" 1
Pearson 1 ] 4 ¥ * k :
TO Correlation
TA
L
~ Significance(| .000| .000| .000( .000| .000| .000( .000
2-tailed)
N 70 70 70 70 70 70 70 70
**_ Correlation at 0.01(2-tailed):...
*. Correlation at 0.05(2-tailed):...
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Valid 70| 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 70| 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables
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Sistem Informasi Akuntansi berbasis Komputer

Reliability Statistics

Cronbachs
Alpha

N of ltems

641

Perilaku Organisasi
Reliability Statistics

Cronbachs
Alpha

N of Items

.644

Manajemen organisasi
Reliability Statistics

Cronbachs
Alpha

N of Items

126

Pengambilan Keputusan

Reliability Statistics

Cronbachs
Alpha

N of Items

198

70
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Tabel 4.10

Uji Normalitas

E61628E61609
E61645TOTAL M

i
&
o
C}ODOC‘jj
Gy v
o
i+
i+
’D—ﬁ ]
“ig 03 d i}
Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

71

Model Unstandardized | Standar | T | Signific Collinearity
Coefficients dized ance Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Toleran | VIF
Error ce
(Constan | -1.711| 5.481 =312 756
t)
TOTAL .538 226 2L |e=P=8T .020 756| 1.323
X1 6
. TOTAL .566 200 .321| 2.83 .006 .766| 1.305
X2 2
TOTAL .306 147 211 2.07 042 .951| 1.051
_X3 6

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas
& o
En © ) o
z o %y ° 0
b e @% i O% i N : .
. I - Q
e
o o
& e Imﬁ g é
Tabel 4.13
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized | Standar | T | Signific Collinearity
Coefficients dized ance Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Toleran | VIF
Error ce
(Constan | -1.711| 5.481 -.312 .756
t)
TOTAL 538 226 271 2.37 .020 756 1.323
X1 6
. TOTAL .566 200 321 2.83 .006 766 1.305
X2 2
TOTAL .306 147 211 2.07 .042 951 1.051
_X3 6
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Model Summary®

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Mod R Adjuste |Std. Durbin-
el Square |dR Error of [ Watson
Square |the
Estimat
e
1 592% |.681 321 L2 11.212

a. Predictors: (constant) TOTAL_X3, TOTAL_X2,

TOTAL_X1...
Tabel 4.15
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Significa
Squares Square nce
Regression 103.247 3 34.416| 11.886 .000P
1 Residual 191.096 66 2.895
Total 294.343 69

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
a. Predictors: (constant) TOTAL_X3, TOTAL_ X2, TOTAL X1...

73
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Tabel 4.16
Hasil Uji T
Model Unstandardized | Standar [ T [ Signific Collinearity
Coefficients dized ance Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Toleran | VIF
Error ce
(Constan | -1.711 5.481 -.312 .756
f)
TOTAL 538 226 20 .020 756 1.323
Xl 6
. TOTAL 566 .200 321 2.83 .006 766 1.305
X2 2
TOTAL .306 147 2114 287 042 951 1.051
_X3 6

b. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Lampiran 3

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri Pegawai Puskesmas

Di Puskesmas Sumbersari
Puskemas Gladak Pakem
Puskesmas Kaliwates
Puskesmas Mangli
Puskesmas Jember Kidul
Puskesmas Patrang
Puskesmas Banjarsengon

Dengan Hormat,
Dengan ini, saya Resa Sage Agustin mahasiswi Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian guna menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Pengaplikasian
Sistem Informasi Akuntansi berbasis Komputer, Perilaku Organisasi,
Manajemen Organisasi terhadap Pengambilan Keputusan”. Untuk itu kami
mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk meluangkan sedikit waktu guna

memberikan pendapat dengan mengisi kuisioner terlampir.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak/lbu/Sdr/Sdri saya
ucapkan terima kasih. Apabila ada kekurangan atau kesalahan pada

penulisan/perkataan saya mohon maaf.

Hormat saya,

Resa Sage Agustin
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DAFTAR KUISIONER

A. DATA RESPONDEN

Harap merespon item berikut dengan memberi tanda chec (¥ ) pada kotak
yang sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia :

1. Nama

2. Nama Puskesmas :

3. Umur : tahun
4. Jenis kelamin : I:l Laki-Laki I:l Perempuan
5 :

Jabatan :
|:| Kepala Puskesmas |:| Bidang Farmasi
|:| Kepala Tata Usaha |:| Kasir

|:| Bidang Penunjang Layanan Kesehatan

B. PETUNJUK PENGISIAN

Untuk pernyataan — pernyataan berikut Bapak/lbu dimohon untuk
memberikan persepsi atas kinerja manajerial di kantor Bapak/lbu dengan memilih
skala yang paling sesuai. Beri tanda (\) pada salah satu angka yang tersedia. Skor
jawaban 1-5. Pada variable Sistem Informasi Akuntansi berbasis Komputer,

Perilaku Organisasi, Manajemen Organisasi, dan Pengambilan Keputusan

Keterangan :
B=(STS) = Sangat Tidak Setuju
2=(TS) = Tidak Setuju
3 =(KS) = Kurang Setuju
4=(S) = Setuju

5=(SS) = Sangat Setuju
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DAFTAR KUESIONER SISTEM INFORMASI AKUNTANSI BERBASIS

KOMPUTER

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

4 | 3 2

Komputer merupakan salah satu alat
yang digunakan dalam pengolahan data
untuk laporan keuangan

Sistem informasi akuntansi berbasis
komputer telah terintegrasi dengan
sistem yang terdapat pada bidang
lainnya dan kepala puskesmas

Sistem infromasi akuntansi digunakan
kepala puskesmas dalam pengambilan
keputusan

Terdapat database sebagai arsip yang
digunakan puskesmas untuk laporan
pertanggungjawaban

Sitem informasi akuntansi
menggunakan aplikasi untuk
memudahkan pelaporan
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DAFTAR KUESIONER PERILAKU ORGANISASI

78

ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN
4 | 3| 2
1 Saya bekerja sesuai dengan peran dan
tanggungjawab yang saya duduki
5 Saya bekerja sesuai dengan norma yang
berlaku
3 Saya selalu mengedepankan kode etik
dalam pekerjaan saya
4 Saya mampu mengoperasikan sistem
yang digunakan dengan baik
5 Hasil yang saya kerjakan

mempengaruhi pengambilan keputusan
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DAFTAR KUESIONER MANAJEMEN ORGANISASI

79

ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN
4 | 3|12 |1
Kepala puskesmas telah membuat
1 perencanaan terkait pengelolaan
puskesmas secara rutin
Kepala puskesmas melakukan analisis
2 terhadap laporan yang dihasilkan oleh
tiap bidang
3 Kepala  puskesmas  mengevaluasi
kelemahan setiap bidang
4 Kepala puskesmas mempertimbangkan
hasil yang diperoleh dari tiap bidang
5 Kepala puskesmas memeriksa catatan

tiap bidang
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DAFTAR KUESIONER PENGAMBILAN KEPUTUSAN

80

ALTERNATIF
NO PERNYATAAN JAWABAN
4 | 3121
1 Adanya penetapan tujuan di semua
bidang
5 Dilakukannya identifikasi  masalah
sebelum pengambilan keputusan
3 Terdapat alternative lainnya saat ragu
mengambil keputusan
Pengambilan keputusan
4 mempertimbangkan laporan dari tiap
bidang
5 Hasil keputusan dilaksanakan oleh
semua pihak di dalam puskesmas
5 Pengambilan  keputusan disesuaikan
dengan tujuan puskesmas
- Pengambilan keputusan bersifat netral

dan tidak merugikan pihak manapun
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